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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui remaja suku Bugis memaknai nilai Tenricau ke dalam
dirinya dan ingin mengetahui alasan remaja suku Bugis di Makassar menjadikan Fear of Missing Out (FoMo)
sebagai kebutuhan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Informan
penelitian ini adalah 10 remaja yang masih memegang nilai-nilai lokal serta memahami makna Tenricau.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Interaksi Simbolik yang dicetuskan oleh George Herbert
Mead yang merujuk pada Mind, Self and Society. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa remaja suku Bugis
yang berperilaku FoMo berlandaskan pada nilai 7enricau yang dimaknai secara salah dan telah mereka
dapatkan sejak kecil.. Nilai Tenricau sendiri memiliki makna bahwa jangan menyerah sebelum berjuang dan
berusaha menjadi yang terbaik. akan tetapi, kebanyakan orang tua mereka berbeda budaya menyebabkan
mereka salah memaknai Tenricau yaitu selalu menjadi nomor satu dalam segala hal. Remaja sebagai seorang
individu yang masih mencari jati dirinya, belum bisa memilah apa yang harus dipersaingkan dan apa yang
harus dibiarkan sehingga hal ini ia jadikan landasan dalam berperilaku di masyarakat dan berdampak pada
hubungan sosial mereka. Ada yang bisa menerima namun ada yang tidak bisa menerima. Alasan remaja suku
Bugis yang tinggal di Makassar menjadikan perilaku FoMo sebagai salah satu kebutuhan karena suku Bugis
dikenal dengan gengsi sehingga memiliki daya saing yang tinggi dengan selalu ingin menjadi pemenang di
segala hal. rasa gengsi dan ingin diakui, membuat remaja senang melakukan pamer (flexing) di media
sosialnya. Perilaku tersebut menjadikan tujuan mulia dari tenricau menjadi bergeser maknanya dan FoMo
menjadi budaya baru.

Kata Kunci: Tenricau; remaja, FoMo, Komunikasi Keluarga

ABSTRACT
TENRICAU'S VALUE OF ADOLESCENTS' FOMO BEHAVIOR IN MAKASSAR

This study aims to find out how Bugis teenagers embody the Tenricau values in themselves and to know why
Bugis in Makassar teenagers make FoMo a necessity. This research uses a qualitative method with a case
study approach. The informants of this study are 10 teenagers who still hold local values and understand the
meaning of Tenricau. The theory used in this study is the Symbolic Interaction triggered by Goerge Hebert
Mead who spoke about Mind, Self, and Society. The results of this research state that Bugis teenagers who
behave in FoMo are based on Tenricau values which are misinterpreted and which they have acquired since
childhood. The Tenricau value themselves and have the meaning of not giving up before fighting and trying
to be the best. However, most of their parents have different cultures, causing them to misunderstand Tenricau,
namely always being number one in everything. Teenagers, as individuals who are still looking for their
identity, cannot yet sort out what to compete with and what to let go of, so they use this as a basis for behaving
in society and have an impact on their social relationships. Some can accept it but some cannot take it. The
reason why Bugis teenagers who live in Makassar make FOMO behavior a necessity is because the Bugis
tribe is known for its prestige and therefore has high competitiveness and always wants to be the winner in
everything. A sense of prestige and wishing to be recognized makes teenagers happy to show off (flexing) on
their social media.
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PENDAHULUAN
Remaja adalah suatu periode transisi pada rentang kehidupan manusia yang mana transisi yang

dimaksud adalah masa kanak-kanak menuju dewasa. Pada rentang usia tersebut, individu mengalami banyak
perubahan, baik fisik maupun psikologis (Gunarsa, 2004). Remaja di era ini dikenal pula dengan generasi Z
yang individu yang lahir di generasi internet telah ada.

Sebagai remaja atau generasi yang paham akan teknologi, tentunya dalam kehidupan sehari-hari
mereka tidak bisa lepas dari gawai. Olehnya, penelitian tentang ketergantungan mereka akan gawai sudah
banyak diteliti. Dampak yang terjadi pada umumnya secara psikologi seperti emosi yang susah dikendalikan
(Waekuejik, 2019) atau susahnya berkonsentrasi dalam belajar (Isan & Nasir, 2023) tetapi juga mereka sudah
menganggap bahwa pornografi adalah hal yang lumrah karena membuka situs porno sudah tidak ada rasa takut
dan malu untuk dilakukan (Vitria, 2020).

Selain dampak yang telah dipaparkan pada penelitian-penelitian sebelumnya, dampak lain dari
kemajuan teknologi adalah adanya kehidupan virtual melalui media sosial yang dimiliki remaja. Media sosial
merupakan sarana dalam berinteraksi antar individu dengan menciptakan, saling bertukar informasi baik
dalam kata-kata, gambar, video atau lainnya dalam jaringan atau komunitas virtual (Parker, 1994).

Fear of Missing out (FoMo) merupakan salah satu fenomena yang hadir karena terjadinya keterikatan
manusia dengan media sosial. FOMO merupakan kecemasan sosial yang ditunjukkan dengan indikator
perilaku berupa tetap beraktivitas di media sosial dalam waktu yang relatif lama. Hal ini dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan psikologis individu untuk mengikuti aktivitas orang lain atau tetap terhubung dengan
orang lain, ingin melakukan hal yang sama dengan apa yang dilihat oleh individu di media sosial, tidak ingin
untuk ketinggalan zaman serta merasa bahwa orang lain melakukan dan mengetahui lebih banyak hal lebih
baik dari dirinya juga merupakan bentuk dari penderita FoMo.

Perilaku FoMo juga melanda remaja di Kota Makassar yang masih memegang adat istiadat dalam
bersikap dan berperilaku. Nilai tersebut dikenal dengan nama tenricau (memiliki daya saing tinggi). Nilai ini
didapatkan secara turun temurun dari keluarga suku Bugis yang memang merupakan suku terbesar atau
terbanyak di Kota Makassar. Nilai tenricau mengajarkan orang Bugis untuk menjalani hidup dengan
persaingan yang ketat. Tujuannya, agar orang Bugis dapat menjadi pemenang dan dapat menggunakan
kesempatan juga kemampuan yg dimiliki agar persaingan dapat dimenangkan.

Terdapat ungkapan dalam Lontara bahwa taroi sia masangka wawa telleppi salompena nariattanngari
(muatilah perahumu hingga sarat sampai tenggelam gantungan kemudinya baru dipikirkan). Ungkapan

tersebut bermakna bahwa seseorang dalam berusaha harus sampai titik terakhir, sebab pada titik terakhirlah
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suatu hasil perjuangan dapat diketahui. Memiliki semangat juang yang tinggi serta memperkecil segala macam
tantangan yang yang dihadapi dan kalaupun mendapat tantangan maka harus diselesaikan dengan usaha yang
maksimal.

Pura babbara sompe’ku, pura tangkisi golikku, ulebberinngi tellennge nato wali’ (layar sudah
kukembangkan, kemudi sudah terpasang, lebih baik tenggelam daripada surut ke pantai). Ungkapan tersebut
menunjukkan bahwa saat suatu rencana telah dipikirkan secara matang dan telah dipikirkan konsekuensinya
maka lakukanlah dan jangan mudah goyah dari segala hambatan-hambatan yang dihadapi kelak. Berusaha
semaksimal mungkin meraih apa yang telah dicita-citakan dengan tidak menyerah hingga mendapatkan apa
yang diinginkan karena orang yang mudah menyerah disebut juga orang yang tidak punya nyali.
Berdasarkan paparan tersebut, maka nilai kebaruan pada penelitian ini dilihat dari segi pemaknaan nilai
tenricau yang sebenarnya terhadap perilaku FoMo remaja Kota Makassar saat ini.hal ini tentunya dapat
memberikan pengetahuan kepada remaja di Kota Makassar akan makna sebenarnya dari nilai tenricau yang

sekarang ini maknanya telah bergeser.

1. Fear of Missing Out (FoMo)

Media sosial saat ini merupakan salah satu kebutuhan penting dalam memperoleh informasi dengan
segala dampaknya. Salah satu dampak yang saat ini Tengah melanda remaja adalah fear of Missing Out
(FoMo). FoMo pertama kali dikenal dipopulerkan oleh ilmuwan psikologi dan mendefinisikan sebagai rasa
takut, cemas, gelisah yang dirasakan individu apabila ia mengetahui orang lain sedang dalam peristiwa yang
lebih menyenangkan dari yang ia alami. Akibatnya individu akan menghabiskan banyak waktu melalui media
sosialnya guna memperlihatkan eksistensi dirinya. FOMO merupakan fenomena baru dari cyberpsychology
(Przybylski, Murayama, DeHaan, & Gladwell, 2013).

FoMo muncul sebagai salah satu dampak negatif teknologi komunikasi. (Turkle, 2011)
mengemukakan bahwa terdapat beberapa kasus dan kondisi di mana media sosial mampu mempengaruhi
kesejahteraan seseorang. Bahkan FoMo dengan keinginannya untuk terus terhubung dengan orang lain, akan
membuat seseorang terus mengakses media sosial meskipun pada saat mengerjakan kegiatan yang
membutuhkan konsentrasi tinggi seperti menyetir kendaraan.

FoMo disebabkan oleh dua hal, pertama self yang mengarah kepada kebutuhan psikologis seseorang
untuk mengerti dan memenuhi keberadaan dirinya dan fungsi dirinya dengan berbagai macam pengalaman
hidupnya. Kedua adalah relatedness yang diartikan sebagai salah satu kebutuhan dasar manusia untuk
membangun hubungan dan berinteraksi dengan sesama manusia. Apabila kebutuhannya tidak terpenuhi,
makai ia akan mencari cara apapun agar dapat terlibat dalam interaksi sosial meskipun harus melalui dunia

maya.

2. Remaja Masa Kini
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King mendefinisikan remaja merupakan masa peralihan atau masa transisi anak-anak hingga dewasa.
Masa itu dimulai dari usia 12 tahun dan berakhir pada usia 21 tahun (King, 2017). Definisi tersebut sejalan
dengan pendapat Monks bahwa remaja merupakan masa transisi yang bukan hanya aspek fisik yang
mengalami transisi, tetapi juga psikis dan psikososial juga mengalami perkembangan. Maksudnya, perubahan
emosi masih belum stabil dengan kata lain masih berubah-ubah. Mereka juga lebih sensitif, munculnya jiwa
idealisme serta identitas diri. Pada masa itu cara berpikir remaja masih dalam koridor berpikir konkret, hal
tersebut dikarenakan adanya proses pendewasaan pada diri remaja (Monks, Knoers, & Hadinoto, 2022).

Remaja adalah individu yang mencari jati diri, olehnya mereka selalu ingin mencari tahu segala hal
yang terjadi pada diri mereka, baik secara pribadi maupun secara sosial. Pada umumnya remaja senang
berkumpul dengan teman-teman sebayanya dan berperilaku mengikuti tren yang berlaku (Indrayanti,
Sennahati, Mattarima, & Saharuddin, 2023).

Remaja masa kini disebut juga sebagai generasi Z yang merupakan generasi pertama terpapar teknologi
sejak dini. Teknologi tersebut seperti komputer, telefon pintar, bahkan aplikasi media sosial. Generasi Z
dibesarkan dengan web sosial dan berpusat pada digital dan teknologi yang merupakan identitas mereka
(Dangmei & Singh, 2016). Olehnya, tidak salah apabila mereka dikenal sebagai generasi yang mahir
teknologi, senang berkomunikasi secara maya sehingga menyebabkan mereka susah berkomunikasi secara
langsung dan berkesan tidak memiliki kesopanan. Selain itu generasi Z juga senang mengumbar privasi
melalui media sosial miliknya, lebih mandiri dari generasi sebelumnya serta multitasking.

Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat (Santosa, 2015) bahwa terdapat tujuh sifat generasi Z yaitu
Memiliki ambisi besar untuk sukses, berperilaku instan, cinta kebebasan, percaya diri, menyukai hal yang

detail, keinginan untuk mendapatkan pengakuan dan digital dan teknologi informasi.

2.3. Tenricau

Kata fenricau berasal dari dua kata yaitu fenri (tidak) dan cau (kalah) jadi tenricau artinya tidak kalah.
Sejak jaman dahulu manusia Bugis ditempah untuk pantang menyerah dan berjuang dalam mencapai suatu
keberhasilan dan harus selalu tampil sebagai pemenang. Ungkapan pada Lontara menuliskan betapa
pentingnya melakukan gerak cepat agar orang lain tidak mendahului kita aja’ mumaelo’ ribetta makkalla ri
cappa aletennge (jangan mau didahului menginjakkan kaki di ujung titian) .

Ungkapan tersebut mengajarkan manusia Bugis bahwa dalam menjalani kehidupan terdapat
persaingan yang cukup ketat. Olehnya, agar dapat menjadi pemenang maka harus dapat menggunakan
kesempatan serta kemampuan yang dimiliki sehingga persaingan tersebut dapat dimenangkan. Apabila
seseorang ingin menjadi pemenang, maka pertama-tama ia harus berpikir sebagai seorang pemenang. la harus
mempunyai keyakinan bahwa tidak ada kesuksesan tanpa ambisi besar. Ia harus tangguh dan tekun dalam

meraih apa yang dicita-citakannya.
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Terdapat ungkapan dalam Lontara bahwa taroi sia masangka wawa telleppi salompena nariattanngari
(muatilah perahumu hingga sarat sampai tenggelam gantungan kemudinya baru dipikirkan). Ungkapan
tersebut bermakna bahwa seseorang dalam berusaha harus sampai titik terakhir, sebab pada titik terakhirlah
suatu hasil perjuangan dapat diketahui. Memiliki semangat juang yang tinggi serta memperkecil segala macam
tantangan yang yang dihadapi dan kalaupun mendapat tantangan maka harus diselesaikan dengan usaha yang
maksimal (Mattulada, 1982).

Tenricau juga merupakan perilaku ketekunan yang disertai kesabaran dan hal tersebut merupakan
kunci kesuksesan seseorang dalam meraih cita-citanya. Ketekunan dan kesabaran merupakan merupakan
proses nyata dan harus ditumbuhkan dengan niat dan tekad yang bulat untuk dapat menjalaninya (Indrayanti,
2020).

Terdapat ungkapan yang mengatakan pura pabbara sompe’ku, pura tangkisi golikku, ulebbirenggi
tellennge nato’ wali (layar sudah kukembangkan, kemudi sudah terpasang, lebih baik tenggelam daripada
surut ke pantai). Ungkapan ini bermakna bahwa ketika suatu hal telah direncanakan dan telah memikirkan

segala konsekuensinya, maka jangan mudah menyerah dari segala hambatan-hambatan yang ditemui di tengah

jalan (Mattulada, 1982).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Saat melakukan
penelitian, peneliti terlibat dalam interaksi dengan realitas yang ditelitinya. Penelitian kualitatif memilih fokus
penelitian yang mengandung penjelasan mengenai dimensi-dimensi apa yang menjadi pusat perhatian serta
yang dibahas secara mendalam dan tuntas (Bungin, 2013). Sumber data penelitian ini berasal dari hasil
wawancara langsung kepada 10 remaja yang memiliki jejaring sosial dan mengetahui tentang nilai budaya
lokal khususnya Tenricau melalui wawancara mendalam dengan tujuan adalah ingin mengetahui bagaimana
remaja suku Bugis memaknai nilai Tenricau ke dalam dirinya dan ingin mengetahui alasan remaja suku Bugis
di Makassar menjadikan FoMo sebagai kebutuhan.

Penelitian ini menggunakan teori interaksi simbolik oleh George Herbert Mead, Dalam proses interaksi
tersebut, pengalaman yang diperoleh anak terbentuk melalui interpretasi atas makna yang ditangkap selama
proses interaksi (Basrowi & Sukidin, 2002). teori interaksi simbolik ini dimulai dengan mind (pikiran). Konsep
ini merupakan kemampuan untuk menggunakan simbol dan memiliki pemikiran yang sama, di mana tiap
individu harus mengembangkan pikiran mereka melalui interaksi dengan individu lain (West & Turner,
2007).

Setelah mind, teori interaksi simbolik juga merujuk pada suatu peristiwa saat self (diri) yang melakukan
interpretasi subjektif atas realitas objektif yang merupakan hasil dari “generalisasi” orang lain. Konsep diri

pada pandangan Mead adalah suatu proses yang berasal dari interaksi sosial individu dengan orang lain, atau
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dalam pemaknaan lain, diri sendiri (¢he self) merupakan “objek sosial” yang kita bagi dengan orang lain atau
dalam suatu interaksi (Mulyana, 2007).

Konsep terakhir interaksi simbolik adalah masyarakat (society) dalam jejaring hubungan sosial yang
diciptakan, dibangun dan dikonstruksikan oleh setiap individu di tengah masyarakat, dan tiap individu tersebut
terlibat dalam perilaku yang mereka pilih secara aktif dan sukarela, yang pada akhirnya akan menghantarkan
manusia dalam proses pengambilan peran di tengah masyarakatnya. Masyarakat memiliki dua aspek yang
mempengaruhi pikiran dan diri yaitu particular others yang merupakan significant others bagi individu dan
generalized others yang merupakan masyarakat secara keseluruhan yang mengajarkan nilai bagi berbagai
peranan, dan sikap dengan komunitas melalui berbagai simbol yang dimaknai secara spesifik oleh individu.

Saat inilah individu melakukan konstruksi makna dalam berbagai konsep tataran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengalaman dan perilaku 10 remaja di Kota Makassar yang dijadikan subjek pada
penelitian ini, menunjukkan bahwa perilaku FoMo terbentuk atas pemahaman dan pengetahuan yang dimiliki
melalui komunikasi dan interaksi baik di keluarganya maupun pada interaksi sosial di lingkungan sekitarnya.
Remaja Kota Makassar merasa dirinya harus selalu up fo date dalam bersosialisasi. Hal inilah yang menjadi
landasan atas perilaku FoMo yang ia lakukan. Terdapat dua temuan yang menjadi alasan mereka dalam
berperilaku FoMo yaitu gengsi dan FoMo menjadi budaya baru di kalangan remaja Kota Makassar.

Dari 10 informan, hanya empat informan yang orang tuanya berasal dari suku yang sama, maksudnya
sama-sama suku Makassar dan suku Bugis. Hal ini berarti lebih dari separuh informan sudah dibesarkan secara
budaya campuran. Seperti informan 3 bapaknya bugis tetapi ibunya Kalimantan. Sementara informan 4 dan
informan 5 memiliki kesamaan, yaitu bapak suku Bugis dan ibu dari suku Jawa. Informan 2 dan informan 6
sebaliknya, dengan kata lain ibu suku Bugis dan bapak suku Jawa. Informan 9 bapak suku Padang dan ibu
Suku Makassar. Selebihnya memiliki suku yang sama seperti keduanya suku Bugis atau suku Makassar dan
campuran dari suku Bugis dan Makassar.

Pada dasarnya, hasil dari wawancara mendalam terhadap semua informan sama, yaitu pengenalan
terhadap fenricau ditanamkan sejak kecil. Perilaku untuk tidak boleh kalah dalam semua hal seperti saat anak-
anak kalau bermain bersama harus jadi gurunya jangan jadi murid, dengan kata lain harus jadi pemimpin
jangan jadi bawahan. Saat usia sekolah, ia harus menjadi juara pertama atau menjadi yang paling hebat di
sekolah. Akan tetapi, beranjak dewasa, ternyata mereka bukan hanya pertama di prestasi, tapi meluas hingga
menjadi pemilik pertama dalam segala hal, seperti pertama memiliki barang tren, mulai dari baju, tas, sepatu,
hingga barang-barang lainnya.

Dalam memenuhi kebutuhan hidup para informan, mereka selalu didukung oleh orang tua dan keluarga
besarnya. Keluarga besar yang dimaksud adalah paman, tante, kakek dan nenek. Keterlibatan keluarga kepada
para informan, selain karena rasa sayang juga dilandasi oleh budaya yang dikenal dengan istilah ‘siri’. Mereka
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merasa siri’ bila dianggap tidak mampu dan tidak mampu bersaing dengan orang lain. Perasaan seperti itu
telah melekat secara turun temurun dan berpengaruh dalam gaya hidup mereka.

Budaya siri’ adalah Rasa malu dalam budaya Bugis Makassar dikenal dengan nama siri” dan tenricau
bagian daripada siri’. Siri’ merupakan standar harga di masyarakat di Sulawesi Selatan. Mereka bahkan rela
mati demi mempertahankan siri ‘nya. Hal itulah yang orang tua tanamkan ke anak cucu mereka sebagai nasihat
turun temurun.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang mendalam, maka dapat dikatakan bahwa makna dari
tenricau sudah bergeser. Pergeseran makna tenricau yang dikemukakan tidak terlepas dari latar belakang
keluarga yang dimiliki oleh para informan. Hampir semua informan berasal dari percampuran budaya dimana
orang tua mereka berasal dari suku yang berbeda-beda, maksudnya hanya salah satu orang tua saja yg berasal
dari suku Bugis atau Makassar. Pesan-pesan yang diajarkan sejak kecil tidak dapat mereka dapat maksudnya
secara tepat. Dan sebagai remaja masa kini, mereka lebih banyak mencari kejelasan melalui internet bukan
secara langsung. Alasan mereka mencari kejelasan melalui internet karena kesibukan orang tua mereka yang
masing-masing memiliki pekerjaan.

Kesibukan orang tua dalam memenuhi kebutuhan di kota besar membuat pertemuan tidak dapat lama.
Apalagi, remaja masa kini memang lebih banyak menghabiskan waktunya bersama gawai dibandingkan
dengan bertemu dan berdiskusi atau sekedar bercerita biasa. Bahkan, kalaupun bertemu orang tua dan anak
lebih kepada gawainya masing-masing di mana obrolan hanya sesekali apabila dianggap perlu saja. Olehnya,
para informan tidak terlalu memahami apa makna dari tenricau. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 1

Tabel 1 Makna Tenricau menurut Informan

Informan Makna Tenricau

Informan 1 | Tidak boleh dikalahkan orang lain

Informan 2 | Harus menjadi pertama dalam segala hal

Informan 3 | Harus menjadi pemimpin jangan menjadi pengikut

Informan 4 | Selalu menjadi contoh yang pertama

Informan 5 | Harus menjadi orang pertama yang memiliki hal-hal baru

Informan 6 | Harus paling eksis dan menjadi orang pertama yang eksis

Informan 7 | Selalu menjadi utama dan pertama di semua hal

Informan 8 | Sebagai orang yang memerintah bukan diperintah

Informan 9 | Menjadi pemimpin bukan yang dipimpin

Informan 10 | Menjadi nomor satu dimanapun berada

Sumber: data primer, 2024
Pengungkapan para informan menegaskan bahwa para remaja hanya mengartikan bahwa tenricau

bermakna bahwa dirinya tidak boleh menjadi nomor dua atau sebagai pengikut. Ia diajarkan oleh orang tuanya
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untuk menjadi terhebat dan contoh dimanapun ia berada dalam hal apapun. Perilaku ini tentunya menyimpang
dari makna tenricau yang sebenarnya.

Tenricau memiliki makna bahwa dalam menjalani kehidupan, kita harus menjadi contoh yang baik.
Hal tersebut karena segala perilaku kita akan dipertanggungjawabkan di hadapan Tuhan Yang Maha Kuasa.
Olehnya, jangan mengikuti hal yang buruk, namun sebaliknya menjadi contoh utama orang-orang yang ada
disekitar sebagai orang yang baik. Makna lain dari tenricau adalah harus menjadi yang pertama dalam berbuat
baik, mulai dari diri sendiri hingga masyarakat agar dapat menjadi pemimpin dan contoh yang baik.

Adapun maksud dari tenri (tidak) dan cau (kalah) bukan berarti tidak mau dikalah dalam segala hal,
melainkan tidak boleh menyerah dengan masalah yang melanda. Olehnya, dalam melakukan tenricau, ada
semangat reso di dalamnya. Reso adalah usaha yang tiada henti dalam mencapai cita-cita. Hal tersebut sejalan
dengan pepatah Bugis yaitu Resopa temmangingi namalomo naletei pamase Dewata (hanya usaha dan kerja
keras tiada henti lah yang diridhoi oleh Allah). Akan tetapi, gengsi merupakan dasar manusia Bugis
berperilaku (Rinaldi et al., n.d.). Dan saat ini, gengsi menjadi alasan utama dalam berperilaku.

Perilaku gengsi merupakan perilaku budaya turun temurun dan dalam penelitian ini gengsi adalah self
dan mind dari informan. Gengsi adalah hasil budaya yang ada di dalam keluarga dan menjadi salah satu alasan
terjadinya pergeseran makna tenricau pada informan. Mereka tidak mau menjadi nomor dua dalam segala hal.
Selain gengsi, faktor perbedaan suku orang tua, menjadikan para informan kurang paham dan salah paham
akan makna tenricau. Orang tua (significant other) memaknai Tenricau sebagai konsep yang selalu menjadi
pertama dalam segala hal, apabila tidak mampu melalui prestasi maka pertama dalam gaya hidup.
Pencampuran budaya menyebabkan pemahaman makna menjadi berbeda. Apalagi faktor gengsi lebih
diutamakan dibandingkan dengan yang lain. Hal inilah yang mempengaruhi perilaku mereka di masyarakat
(society).

Society mereka sebagai generasi Z tentu tidak lepas dari media sosial. Salah satu ciri dari generasi Z
adalah lebih banyak berinteraksi dengan media sosial dibandingkan dengan tatap muka. Faktor inilah yang
mendorong mereka mengaktualisasikan gengsinya dengan cara pamer (flexing) di media sosial nya. Tujuannya
adalah untuk mendapatkan pengakuan dari orang lain bahwa ia nomor satu.

Perilaku gengsi tentunya berpengaruh secara psikologi baik terhadap diri sendiri maupun dalam
masyarakat utamanya dalam pergaulan. Dampak yang biasanya terjadi adalah adanya kelompok-kelompok
yang terbentuk sesuai dengan ‘kasta’ ekonomi dan berujung pada perundungan. Kelompok yang memiliki
perekonomian layak biasanya hanya ingin berteman dengan sesamanya, sementara yang perekonomiannya
dibawah dianggap tidak selevel. Perilaku seperti ini dapat menimbulkan berbagai perilaku seperti
kecemburuan bahkan pada kejahatan seperti tawuran.

Rasa gengsi yang tinggi apalagi dilandasi oleh kesalahan makna dari tenricau tentu saja menjadi
permasalahan yang tidak bisa diabaikan. Persaingan tidak sehat pasti akan terjadi dan orang-orang sudah

mengabaikan prestasi akan tetapi lebih kepada hal-hal yang bersifat materialistis.
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Perilaku gengsi dan flexing pada remaja di kota Makassar, dapat dikatakan sebagai bergesernya nilai
Tenricau yang merupakan salah satu konsep perilaku yang diajarkan sejak turun temurun. Pergeseran makna
local wisdom tentunya tidak lepas dari peran media sosial dalam penyebaran informasi. Media sosial saat ini
lebih senang menyebarkan budaya asing dibandingkan dengan budaya lokal. Budaya asing di konsep dengan
semenarik mungkin. Berbeda dengan budaya lokal. media kurang memberikan informasi yang jelas karena
dikonsep dengan tidak menarik. Hal ini menyebabkan anak remaja masa kini sedikit yang tertarik dengan
budaya sendiri. Dampak dari kurangnya informasi mengenai budaya sendiri adalah Kehilangan jati diri
bangsa serta hilangnya nilai-nilai lokal seperti kesopanan, gotong royong, saling bantu atau rasa peduli
terhadap sesama. bahkan dapat dikatakan, FoMo saat ini adalah budaya baru yang telah melanda remaja di

Kota Makassar.

SIMPULAN

Remaja di Kota Makassar berperilaku FoMo didasarkan pada nilai Tenricau yang ditafsirkan secara salah dan
telah mereka pelajari sejak kecil. Nilai Tenricau sendiri berarti berjuang dan berusaha menjadi yang terbaik.
Namun, karena kebanyakan orang tua mereka memiliki budaya yang berbeda, maka mereka salah memaknai
Tenricau, dimana mereka memaknai konsep tersebut yaitu menjadi yang terbaik dalam semua hal dan
berlandaskan rasa gengsi. Dampak dari bergesernya makna tersebut, menjadikan remaja menjadi gemar pamer

(flexing) dan FoMo menjadi budaya baru di kalangan remaja di Kota Makassar.
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